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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) peningkatan keaktifan siswa, dan (2) 
peningkatan kemampuan mendengarkan informasi berita menggunakan media audio 
visual pada siswa kelas X B SMA PIRI 1 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa, objek penelitiannya 
pembelajaran mendengarkan dengan media audio visual. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah observasi, tes, dan wawancara. Keabsahan data dengan validitas isi dan 
reliabilitas antarater. Sumber data penelitian ini yaitu interaksi siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru, serta skor. Hasil penelitian menunjukkan (1) keaktifan siswa meningkat, 
reratanya pada prasiklus 54,16%, siklus I 70,83%, dan siklus II menjadi 83,33%. (2) 
kemampuan mendengarkan informasi berita siswa meningkat reratanya yaitu prasiklus 
12,5%, siklus I 66,66%, dan siklus II menjadi 91,66%. 
Kata kunci: mendengarkan informasi berita, media audio visual. 
 
ABSTRACT  
This study animed to describe (1) the increase in student activity, and (2) an increase in the 
ability to listen to the news information using audio visual media in class X B SMA PIRI 1 
Yogyakarta. This study is a collaborative action research. The research subjects were 24 students, 
lerning research object listen to audio visual media. The method used in this research is observation 
, testing, and interview validity of the data with content validity and students’ interaction with 
students, students and teachers, as well as the score. The results showed (1) students activity 
increased, their mean on prasiklus 54,16%, 70,83% the first cycle and the second cycle to 83,33%. 
(2) the ability to listen to the news information that students increase their mean prasiklus 12,5%, 
66,66% the first cycle, and became 91,66% in the second cycle. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 
menumbuhkan keterampilan berbahasa. Pelajaran bahasa menjadi salah satu 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 
Bahasa Indonesia dikembangkan melalui empat aspek keterampilan. 
Keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak (listening skills), 
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan 
keterampilan menulis (writing skills).Keempat keterampilan tersebut saling 
berhubungan satu dengan keterampilan yang lainnya (Tarigan, 2008:1). Seseorang 
pertama kali akan mendengarkan bahasa terlebih dahulu, kemudian belajar 
berbicara, belajar membaca, dan terakhir menulis. Di antara keempat aspek 
tersebut, aspek mendengarkan sangatlah penting untuk dipelajari dan dikuasai 
oleh setiap individu. 
Keterampilan mendengarkan merupakan keterampilan awal bagi siswa. 
Mendengarkan adalah suatu proses mendengarkan lambang-lambang bahasa 
lisan dengan sungguh-sungguh penuh perhatian, pemahaman, apresiatif yang 
dapat disertai dengan pemahaman makna komunikasi yang disampaikan 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008:31).  
Sementara itu, Santosa, dkk. (2008:31) mengemukakan bahwa 
mendengarkan adalah memahami isi bahan simakan. Kegiatan mendengarkan 
diawali dengan mendengarkan dan pada akhirnya memahami apa yang 
disimaknya. Dengan memiliki kemampuan mendengarkan yang baik siswa dapat 
memahami ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang dipelajari dari 
seluruh mata pelajaran yang diterima di sekolah, sehingga mampu 
mengembangkan pengetahuan, wawasan, serta keterampilan untuk 
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Media audio visual adalah media perantara atau penggunaan materi dan 
penerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 
kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Selain itu, dilihat dari fungsinya media audio visual 
lebih efektif dalam pembelajaran yang bersifat mendengarkan.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) 
Bagaimana peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
mendengarkan informasi berita. (2) Hasil kemampuan siswa dalam 
mendengarkan informasi berita. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di kelas X B SMA PIRI 1 Yogyakarta.Jenis penelitian 
ini, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang dilakukan 
oleh guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara 
profesional  (Taniredja dkk, 2012: 16-17). Penelitian tindakan kelas terdiri dari 
siklus-siklus yang setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Arikunto, 2008: 16). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X B SMA PIRI 1 Yogyakarta yang 
berjumlah 24 siswa. Objek penelitiannya adalah keaktifan dan kemampuan 
mendengarkan informasi berita siswa dengan menggunakan media audio visual. 
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, tes, dan wawancara dari 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa, dan peneliti itu sendiri. Sumber data 
diperoleh dari keaktifan dan kemampuan mendengarkan informasi berita siswa. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat interaksi siswa 
dengan guru dan siswa dengan siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung 
dengan menggunakan media audio visual. Data dikumpulkan melalui tes yang 
diperoleh dari instrumen tes yang telah divalidasi dan disahkan oleh expert 
judgment yang berupa Rencana Proses Pembelajaran (RPP) dan alat penilaian.Tes 
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dalam mendengarkan informasi berita.Tes berupa soal uraian. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data dari siswa terhadap proses pembelajaran yang 
telah dilakukan. Keabsahan data berupa validitas yang menggunakan validitas isi 
dengan cara meminta pertimbangan ahli (expert judgment) untuk menjaga 
objektivitas dan keajegan penilaian. Teknik pengujian reliabilitas menggunakan 
interpreter dengan melibatkan dua orang penilai dan satu ahli. Diskusi penelitian 
untuk lembar penilaian yang digunakan untuk penelitian dilakukan tiga kali, 
yaitu sebelum penelitian siklus I, setelah siklus I diskusi penyamaan persepsi 
antar rater, dan setelah siklus II. 
Pada pembelajaran ini dilakukan penilaian untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan siswa dalam mendengarkan informasi berita. 
Adapun penilainnya, yaitu keaktifan dan kemampuan siswa. Keaktifan siswa 
yang dinilai, yaitu antusias, perhatian, keaktifan, pemahaman, dan penguasaan 
materi. Untuk mengetahui kemampuan mendengarkan informasi berita siswa 
aspek yang dinilai, yaitu pemahaman isi teks, pemahaman detail isi teks, 
ketepatan organisasi teks, ketepatan diksi, ketepatan struktur teks, ejaan dan tata 
tulis, dan kebermaknaan penuturan (Nurgiantoro, 2014: 392). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil 
Pada proses pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan metode 
ceramah sehingga kurang menarik siswa dalam pembelajaran. Keaktifan 
mendengarkan siswa pada kegiatan prasiklus masih rendah. Pengamatan 
keaktifitasan mendengarkan siswa pada prasiklus 43,32% dan aspek tertinggi 
terdapat pada antusias dan keaktifan siswa sebanyak 54,16%. Hasil kemampuan 
mendengarkan informasi berita hanya 49,40% dan aspek tertinggi terdapat pada 
pemahaman isi teks yang berjumlah sebesar 77,50%. 
Peningkatan keaktifan mendengarkan informasi berita siswa pada siklus I 
sudah mengalami peningkatan dibanding prasiklus. Pengamatan keaktifan 
mendengarkan informasi berita siswa nik menjadi 70,83% dan aspek tertinggi 
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mendengarkan informasi berita siswa naik menjadi 76,42% dan aspek tertinggi 
terdapat pada pemahaman isi teks yaitu sebanyak 94,16%. 
Pada siklus II keaktifan mendengarkan informasi berita siswa meningkat 
dengan memuaskan dibandingkan siklus I. Kemampuan mendengarkan informasi 
berita siswa naik menjadi 86,66% dan aspek tertinggi terdapat pada perhatian 
siswa dengan jumlah sebanyak 91,66%. Hasil kemampuan mendengarkan 
informasi berita siswa naik menjadi 87.61% dan aspek tertinggi terdapat pada 
aspek pemahaman isi teks  yaitu sebanyak 99,16%.  
 
Keaktifan Siswa 
Peningkatan keaktifan mendengarkan dengan media audio visual dari 
prasiklus, siklus I, dan siklus II sudah mengalami peningkatan.Kenaikan paling 
tinggi keaktifan siswa prasiklus ke siklus I pada aspek perhatian.Siklus I ke siklus 
II yang mengalami peningkatan pada aspek pemahaman siswa. Perbandingan 
peningkatan keaktifan siswa setiap siklusnya dapat dilihat dalam diagram 
berikut. 
 
Diagram Perbandingan Peningkatan Keaktifan 
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Berdasarkan diagram perbandingan di atas, peningkatan kektifan 
mendengarkan siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat di deskripsikan 
sebagai berikut. Siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik dan mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan hasil yang 
memuaskan.Media audio visual sangat membantu siswa dalam pembelajaran dan 
membuat siswa lebih antusias dalam menerima materi yang disampaikan oleh 
guru. 
Antusias siswa terhadap guru sudah meningkat dengan sangat memuaskan. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa sudah termotivasi dan tertarik dengan 
media audio visual lebih dalam. Perhatian siswa sudah sangat memuaskan dapat 
dilihat dari keseriusan  siswa mengikuti pembelajaran di kelas dan siswa mulai 
aktif dalam menjawab maupun bertanya kepada guru. Keaktifan siswa sudah 
sangat memuaskan dapat dilihat dari semangat siswa mengikuti pembelajaran di 
kelas dan siswa mulai aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan dari 
guru, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan. 
Siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan baik sehingga siswa sudah 
lebih tekun dan semangat ketika mengerjakan soal tes. Tayangan berita yang 
diberikan sudah sesuai dengan permintaan siswa agar siswa lebi tertarik untuk 
mendengarkan. Penguasaan materi siswa sudah meningkat, hal tersebut dapat 
dilihat banyak siswa yang dapat menjawab soal tes yang diberikan. Peningkatan 
muncul karena siswa tertarik dengan adanya media audio visual. 
 
Hasil Kemampuan Mendengarkan Informasi Berita 
Pada penelitian ini penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan mendengarkan informasi berita. Penerapan pembelajaran ini berhasil 
dan dapat terlihat dari hasil kemampuan mendengarkan informasi berita yang 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dari prasiklus, siklus I, dan siklus 
II.Tabel perbandingan persentase ketuntasan hasil kemampuan mendengarkan 
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Berdasarkan tabel di atas peingkatan hasil kemampuan mendengarkan 
informasi berita siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. Pada aspek pemahaman isi teks sudah mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini terjadi karena menggunakan media audio visual yang membuat 
siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. 
Siswa dalam memahami detail isi teks sudah meningkat. Peningkatan 
tersebut terjadi karena siswa sudah memahami isi berita yang di dengarkan 
menggunakan media audio visual yang lebh inovatif sehingga siswa lebih 
bersemangat mengikuti pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran sudah digunakan media audio visual sehingga 
siswa sudah bisa mengorganisasi isi teks dengan tepat dan meningkat. Proses 
pembelajaran dilakukan secara individu dan siswa bersama-sama memahami 
bagaimana cara menentukan unsur berita dan sudah mengalami peningkatan. 
Saat mengerjakan tugas sudah dapat memilih kata dengan tepat. Dengan media 
audio visual membuat siswa lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. 
Pada aspek ketepatan struktur kalimat sudah meningkat. Siswa sudah 
mengetahui bagaimana menulis kalimat dengan benar dengan memperhatikan 
huruf, penulisan kata, dan pemakaian tada baca. Siswa dalam penggunaan ejaan 
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Melalui media audio visual siswa dapat mendengar sekaligus melihat 
tayangan berita untuk dapat menentukan 5W+1H sekaligus menyimpulkan isi 
berita dengan benar. Dari cara tersebut siswa sudah memahami makna penuturan 
dari kalimat yang disampaikan teman yang lain saat persentase. Pada aspek 
kebermaknaan penuturan siswa sudah meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan kekatifan 
mendengarkan informasi berita pada siswa kelas X B SMA PIRI I Yogyakarta. Hal 
ini terlihat dari antusias siswa pada prasiklus sebesar 54,16%, siklus I 70,83%, dan 
siklus II menjadi 83,33%. Perhatian siswa prasiklus sebesar 45,83%, siklus I 79,16%, 
dan siklus II menjadi 91,66%. Keaktifan siswa pada prasiklus 54,16%, siklus I 75%, 
dan siklus II menjadi 87,5%. Pemahaman siswa pada prasiklus 29,16%, siklus I 
66,66%, siklus II menjadi 87,5%, dan pemahaman materi pada pada prasiklus 
33,33%, siklus I 62,5%, dan siklus II menjadi 83,33%. 
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya mendengarkan informasi berita pada siswa kelas X B SMA PIRI 1 
Yogyakarta sudah meningkat. Hal ini terlihat dari pemahaman isi teks, prasiklus 
sebesar 63,33%, siklus I 94,16%, siklus II menjadi 99,16%. Pemahaman detail isi 
teks prasiklus 63,33%, siklus I 80,83%, siklus II menjadi 98,33%. Ketepatan 
organisasi isi teks pada prasiklus 56,66%, siklus I 80,00%, siklus II menjadi 95,00%. 
Ketepatan diksi pada prasiklus 53,33%, siklus I 77,5%, siklus II 87,5%. Ketepatan 
struktur pada parasiklus 50,83%, siklus I 70,83%, siklus II menjadi 79,16%. 
Penggunaan ejaan dan tata tulis pada prasiklus 50,83%, siklus I 60,83%, dan siklus 
II menjadi 76,66%. Kebermaknaan penuturan pada prasiklus 46,66%, siklus I 
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Saran  
Guru dapat memanfaatkan media audio visual dalam pembelajaran 
mendengarkan informasi berita untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan 
informasi berita siswa dan siswa dapat meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dengan media audio visual yang dapat didengar sekaligus dilihat. 
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